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MOTTO  

 

"It's not always possible to do what we want to do, but it's important to believe in 

something before you actually do it." 

 

Dengan kata lain: "Jangan tunggu bisa, baru percaya. Percayalah dulu, baru 

bertindak. Karena kesempatan untuk melakukan yang kita mau tidak selalu ada." 

(Might Guy dalam Naruto Shippuden, episode 418, "The Blue Beast vs. Six Paths 

Madara") 
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HALAMAN PERSEMBAHAN  
 

 

Penelitian ini didedikasikan sebagai kontribusi akademis untuk memahami 

dinamika perjuangan narasi digital, khususnya bagi seluruh individu yang 

mendukung perjuangan Palestina melalui berbagai bentuk advokasi dan 

resistensi. Penghargaan khusus ditujukan kepada para aktor, penjaga narasi, 

yang secara konsisten berupaya menjaga integritas diskursus tandingan 

(counter-discourse) mengenai isu Palestina; karya ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mengenai strategi dan signifikansi peran 

mereka dalam membentuk memori kolektif dan kesadaran global di era digital. 

Secara personal, kontribusi keilmuan ini dipersembahkan dengan rasa hormat 

dan terima kasih terdalam kepada dua figur paling berpengaruh dalam 

kehidupan peneliti: Mama Masniah dan Baba Amry. Diharapkan, apabila studi 

ini berhasil memberikan kontribusi analitis yang bermanfaat bagi pemahaman 

fenomena sosial dan keilmuan komunikasi, semoga ganjaran berkelanjutan 

yang utama dapat mengalir kepada keduanya, sebagai pengakuan atas peran 

fundamental mereka dalam membentuk landasan nilai dan intelektual peneliti. 
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ABSTRAK  
 

Ketika visibilitas digital dibungkam oleh represi algoritmik, bagaimana 

sebuah "bahasa rahasia" atau algospeak lahir untuk menyiasatinya? Dan lebih jauh 

lagi, bagaimana strategi adaptif ini mampu bertransformasi dari sekadar respons 

individual menjadi kekuatan kontra-hegemoni kolektif? Penelitian ini membahas 

fenomena shadow banning Instagram, bentuk represi algoritmik yang membatasi 

visibilitas konten pro-Palestina. Sebagai respons, pengguna menggunakan strategi 

terutama algospeak, untuk menyebarkan narasi tandingan (kontra-narasi) melawan 

wacana dominan. Tesis ini bertujuan untuk (1) menganalisis konstruksi narasi 

tandingan pro-Palestina oleh akun Instagram @gen.saladin, @taubatters, dan 

@bravevoyager.id, khususnya bagaimana mereka memanfaatkan algospeak untuk 

menyiasati shadow banning, dan (2) menjelaskan peran partisipasi pengikut dalam 

mengamplifikasi narasi-narasi ini menjadi kekuatan kontra-hegemoni kolektif. 

Menggunakan pendekatan kualitatif analitis yang didasarkan pada paradigma kritis, 

penelitian ini menggabungkan Analisis Wacana Kritis (AWK) Fairclough untuk 

mengkaji konstruksi konten (9 unggahan terpilih) dan kerangka Budaya Partisipatif 

Jenkins untuk menganalisis keterlibatan pengikut. Temuan mengungkapkan bahwa 

kreator berfungsi sebagai "intelektual organik," yang secara strategis 

mengkonstruksi narasi tandingan melintasi dimensi mikro, meso, dan makro 

menggunakan algospeak dan referensi budaya pop dalam "perang posisi" ideologis. 

Lebih lanjut, pengikut bukanlah penerima pasif melainkan agen aktif yang 

mengubah konten individual menjadi kontra-hegemoni kolektif melalui bentuk-

bentuk partisipasi yang berbeda: Afiliasi, Ekspresi, Kolaborasi, dan Sirkulasi, 

dengan sirkulasi menjadi perlawanan langsung terhadap shadow banning. Studi ini 

menyimpulkan bahwa interaksi antara kreator konten dan pengikut membentuk 

siklus kontra-hegemoni digital yang dinamis, di mana represi platform secara 

paradoks justru memicu inovasi dan solidaritas kolektif di antara kelompok 

subaltern. 
 

  
 

Kata Kunci: Algospeak, Instagram, Komunikasi Pro-Palestina, Kontra-

Hegemoni, Shadow Ban 
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ABSTRACT  
 

When digital visibility is silenced by algorithmic repression, how is a 

"secret language" or algospeak born to circumvent it? And furthermore, how does 

this adaptive strategy transform from a mere individual response into a collective 

counter-hegemonic force?This study examines the phenomenon of Instagram 

shadow banning, a form of algorithmic repression that restricts the visibility of pro-

Palestinian content. In response, users employ strategies, primarily algospeak, to 

disseminate counter-narratives against the dominant discourse. This thesis aims to 

(1) analyze the construction of pro-Palestinian counter-narratives by the Instagram 

accounts @gen.saladin, @taubatters, and @bravevoyager.id, specifically how they 

leverage algospeak to circumvent shadow banning, and (2) explain the role of 

follower participation in amplifying these narratives into a collective counter-

hegemonic force. Using an analytical qualitative approach grounded in the critical 

paradigm, this research combines Fairclough's Critical Discourse Analysis (CDA) 

to examine content construction (9 selected posts) and Jenkins' Participatory 

Culture framework to analyze follower engagement. Findings reveal that creators 

function as "organic intellectuals," who strategically construct counter-narratives 

across micro, meso, and macro dimensions using algospeak and pop culture 

references in an ideological "war of position." Furthermore, followers are not 

passive recipients but active agents who transform individual content into collective 

counter-hegemony through distinct forms of participation: Affiliation, Expression, 

Collaboration, and Circulation, with circulation serving as a direct resistance to 

shadow banning. This study concludes that the interaction between content creators 

and followers forms a dynamic cycle of digital counter-hegemony, where platform 

repression paradoxically fuels innovation and collective solidarity among subaltern 

groups. 
 

 
 

Keywords: Algospeak, Counter-Hegemony, Instagram, Pro-Palestinian 

Communication, Shadow Ban 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Gagasan bahwa teknologi bersifat netral gugur ketika digunakan oleh 

manusia yang memiliki kepentingan (Muqsith, 2022, p. 3), sehingga 

menegaskan bahwa media yang imparsial hanyalah mitos (Siahaan, 2021, para. 

7). Dalam hal tertentu, media bukan adalah realitas yang netral dan bebas 

kepentingan, tetapi media massa justru menjadi realitas yang rentan dikuasai 

oleh kelompok yang lebih dominan dan berkuasa (Zamroni, 2022, p. 73). 

Realitas ini terwujud secara gamblang di media sosial yang menjadi medan 

perang informasi (Agustina, 2023, p. 140), terutama dalam isu pro-Palestina. 

Eskalasi yang terjadi pasca-7 Oktober 2023 secara instan memicu 

ledakan diskursus di ruang digital. Sebuah studi oleh González-Esteban et al. 

(2023) yang meneliti platform TikTok, misalnya, mengidentifikasi 

"peningkatan yang sangat signifikan" dalam diskusi publik. Studi tersebut 

menunjukkan bahwa frekuensi tagar terkait seperti #palestine, #gaza, dan 

#israel mencapai puncaknya pada 11 Oktober 2023 (Lihat Gambar 1), yang 

mengonfirmasi betapa cepatnya media sosial menjadi arena sentral bagi 

kontestasi narasi ini. Intensitas diskursus yang tinggi ini mengukuhkan peran 

platform digital sebagai 'medan tempur' utama, di mana visibilitas sebuah narasi 

menjadi taruhan krusial. 
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Gambar 1 Frekuensi Harian Penggunaan Tagar Terkait Konflik Israel-

Palestina di TikTok (Periode 4 Oktober – 20 Oktober 2023) 

 

(Sumber: Diadaptasi dari González-Esteban et al., 2023) 

 

Diskursus yang masif ini pun tidak netral, melainkan menunjukkan 

kecenderungan sentimen publik yang jelas. Dalam studi yang sama, González-

Esteban et al. (2023) menganalisis positioning audiens berdasarkan sampel 

komentar. Temuan mereka menunjukkan adanya "predisposisi untuk 

mendukung Palestina" (Gambar 2), di mana 41.8% komentar secara eksplisit 

pro-Palestina, sementara hanya 18.2% yang pro-Israel. Data ini 

mengindikasikan bahwa sentimen dominan yang muncul secara organik dari 

pengguna dalam "medan perang informasi" tersebut cenderung berpihak pada 

narasi Palestina. Dalam arena yang tidak hanya memanas (seperti ditunjukkan 

Gambar 1), namun juga didominasi oleh sentimen pro-Palestina (Gambar 2) 

inilah, Meta, sebagai perusahaan induk media sosial raksasa, dituduh tidak 

menyediakan arena yang netral (Monitorday, 2024, para. 1). Tuduhan 

keberpihakan ini diperkuat oleh klaim aktivis HAM mengenai bantuan Meta 
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kepada Israel untuk menekan suara pro-Palestina (CNN Indonesia, 2023, para. 

2) serta dugaan kolaborasi langsung antara keduanya untuk menghapus konten 

serupa (Ibukotakini, 2024, para. 2). 

 
Gambar 2 Pemosisian (Positioning) Komentar Publik dalam Konflik 

Israel-Palestina di TikTok. 

 
(Sumber: Diadaptasi dari González-Esteban et al., 2023) 

 
Bias sistemik ini bahkan diungkap dari dalam perusahaan, baik melalui 

surat terbuka dari para staf yang mengkritik sikap diam perusahaan terhadap 

genosida (CNN Indonesia, 2024, para. 1) maupun melalui gugatan hukum dari 

seorang mantan karyawan yang menuduh Meta sengaja membatasi konten pro-

Palestina (Antara News, 2024, para. 1). Dengan demikian, media diposisikan 

tidak hanya sebagai saluran, melainkan juga sebagai aktor politik (Zamroni, 

2022, p. xi). Di tingkat diplomasi internasional, Perdana Menteri Malaysia 

secara terbuka meminta Meta untuk berhenti bertindak sebagai "alat sensor 

Israel" (Antara News, 2024, para. 3). 
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Represi teknologis ini bermanifestasi dalam berbagai bentuk. Tuduhan 

paling umum adalah praktik shadow ban, di mana visibilitas konten dibatasi 

secara diam-diam. Sebagaimana dilaporkan oleh Leader (2023), banyak 

pengguna Instagram menuduh Meta secara aktif melakukan shadow banning 

terhadap unggahan terkait Palestina pasca-Oktober 2023. Manifestasi represi ini 

beragam, mulai dari penghapusan konten secara langsung (content removal) 

hingga pembatasan jangkauan akun agar tidak dapat ditampilkan kepada non-

pengikut (Lihat Gambar 3). Praktik serupa juga dilaporkan dialami oleh figur 

publik sekelas Bella Hadid setelah mengunggah konten tentang Palestina (CXO 

Media, 2022, para. 4) 

 
Gambar 3 Contoh manifestasi represi algoritmik di Instagram: (kiri) 

notifikasi penghapusan konten ("Your story was removed") dan (kanan) 

notifikasi pembatasan jangkauan akun ("Your account can't be shown to 

non-followers"). 

 

(Sumber: Tangkapan layar yang dilaporkan dalam artikel Leader, 2023) 
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Dalam skala yang lebih masif, Meta dilaporkan telah menghapus hingga 

90.000 unggahan dari pengunjuk rasa anti-Zionis (ABNA24, 2024, para. 2), 

tindakan yang oleh sebagian pihak dianggap sebagai upaya platform media 

sosial untuk mencegah penyebaran informasi mengenai genosida di Palestina 

(NU Online, 2023, para. 5). Kebijakan ini terlihat kontradiktif ketika Meta 

secara eksplisit akan menghapus konten yang dianggap menyerang "Zionis" 

(Beautynesia, 2024, para. 3), sementara pada saat yang sama menampilkan 

iklan penggalangan dana untuk militer Israel yang diduga melanggar aturan Uni 

Eropa (Media Indonesia, 2024, para. 2). Yang marak bermunculan di media 

justru wacana-wacana yang saling kontroversi yang membingungkan publik, 

bahkan menciptakan pembodohan publik (Zamroni, 2022, p. 52). Akibatnya, 

sentimen publik yang negatif memuncak hingga memicu ancaman boikot di 

Malaysia (Mistar.id, 2024, para. 3), sementara di Indonesia, Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR) mengecam keras tindakan Meta (Validnews, 2024, para. 1) 

hingga salah satu anggotanya mendesak pemerintah untuk mencabut izin 

operasionalnya (Hidayatullah, 2024, para. 2). 

Kondisi represif inilah yang melahirkan respons adaptif dari para 

pengguna dan menjadi justifikasi utama penelitian ini. Ketika konten dukungan 

terhadap Palestina kerap hilang, para warganet secara sadar memutuskan untuk 

menggunakan "bahasa anak alay" atau kode-kode linguistik untuk menghindari 

sensor (Liputan6.com, 2023, para. 6). Fenomena inilah yang dikenal sebagai 

algospeak: modifikasi sadar terhadap bahasa untuk menghindari deteksi 

algoritma (Isam, 2025, p. 1). Praktik adaptif ini dijelaskan oleh Walton (2024) 
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sebagai upaya kreatif pengguna untuk "mengakali" atau "menipu" algoritma. 

Selain mengganti huruf dengan angka (misal: "P@l3st1ne"), strategi ini juga 

mencakup taktik partisipatif di kolom komentar. Pengguna secara sengaja 

mengunggah komentar atau pertanyaan yang tidak terkait (seperti "Whens ur 

birthday?" atau "what's everyone's battery percentage?") dengan tujuan untuk 

'menipu' algoritma agar menganggap konten tersebut sebagai interaksi normal 

dan meningkatkan visibilitasnya (Lihat Gambar 4).  

Gambar 4 Kompilasi contoh strategi algospeak dan komentar partisipatif 

di Instagram. Pertanyaan acak (misal: "Whens ur birthday?", "what's 

everyone's battery percentage?") dan frasa kode (misal: "I LOVE 

watermelon", "(B00ST) water the flower") digunakan untuk 'mengakali' 

algoritma dan meningkatkan visibilitas unggahan pro-Palestina. 
 

 

(Sumber: Kompilasi peneliti, 2024) 

Praktik ini juga mencakup penggunaan simbol-simbol visual, seperti 

yang dilakukan oleh banyak artis dan selebgram yang kompak mengunggah 

gambar semangka yang warnanya merepresentasikan bendera Palestina sebagai 
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bentuk dukungan aman (Harian Disway, 2023, para. 2; Walton, 2024). “ketika 

warga masyarakat sudah memiliki keterampilan yang dibutuhkan, mereka dapat 

secara bebas memilih sendiri bagian dari penge tahuan yang mereka anggap 

penting, daripada bergantung pada pemerintah yang tradisional dan supply 

informasi dari media massa” (Zamroni, 2022, p. 23). Kebutuhan akan strategi 

semacam ini semakin diperkuat oleh inkonsistensi moderasi konten Meta, di 

mana Dewan Pengawas internalnya sendiri pernah mengakui bahwa video 

terkait konflik seharusnya tidak dihapus (Katakini, 2024, para. 1). Oleh karena 

itu, penelitian ini signifikan karena mengkaji algospeak sebagai praktik 

counter-hegemony dalam melawan sensor algoritmik. 

Untuk membedah fenomena ini secara mendalam, penelitian ini 

memfokuskan analisis pada tiga akun Instagram pro-Palestina yang dipilih 

secara purposif: @gen.saladin, @taubatters, dan @bravevoyager.id. Ketiga 

akun ini dipilih karena merepresentasikan variasi strategi wacana dan memiliki 

pengaruh signifikan di komunitasnya masing-masing, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk menangkap berbagai perspektif yang berkaitan dengan topik ini. 

"Seba gai sajian acara televisi mampu memproduksi representasi rea litas sosial, 

maka ia telah melibatkan interaksi dan negosiasi yang kompleks dan dinamis 

dari sejumlah pelaku" (Zamroni, 2022, p. 59). Masing-masing akun mengadopsi 

pendekatan unik dalam melawan pembungkaman. 

Akun @gen.saladin mengoperasikan strategi yang bersifat politis-

historis dan kritis (Rohmah & Fuadi, 2024, p. 186), dengan fokus menyajikan 

dakwah berbasis sejarah Islam dan isu ke-Palestinaan (Nuraini et al., 2024, p. 
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123) melalui penggunaan istilah kontemporer, judul film, atau berita aktual 

untuk menjadikannya relevan bagi audiens muda (Nuraini et al., 2024, p. 121). 

Akun @taubatters, dengan jutaan pengikutnya, mengambil jalur yang berbeda. 

Akun ini fokus pada narasi kemanusiaan untuk menyentuh sisi empati pengikut, 

dengan menyajikan konten-konten inspiratif (Darsam, 2019, p. 5). Tujuannya 

adalah untuk menjadi "Tempat bagi Pendosa yang Ingin Menjadi Lebih Baik" 

(Taubatters, 2025, para. 1). Sementara itu, @bravevoyager.id menggunakan 

gaya yang lebih lugas dan konfrontatif. Sebagai blogger dan aktivis yang 

menyebut dirinya "80% Islam & Politik" (Bravevoyager, 2025, para. 1), ia 

mengandalkan kekuatan ilustrasi orisinal berani. "Kekuasaan dipahami sebagai 

proses pembentukan pengeta huan yang memproduksi suatu wacana 

(diskursus), bekerja mela lui praktik-praktik sosial dalam ruang lingkup 

tertentu" (Zamroni, 2022, p. 62). Dengan menganalisis ketiga akun yang 

gayanya berbeda namun tujuannya sama ini, penelitian bisa mendapatkan 

gambaran yang lebih lengkap tentang beragamnya taktik perlawanan di digital. 

Para peneliti saat ini tengah aktif mendiskusikan berbagai fragmen dari 

fenomena ini. Satu kelompok studi, seperti yang dilakukan oleh Rachman & 

Ahmad (2024) serta Setyaka dkk. (2025), telah berhasil memetakan kerangka 

besar perlawanan counter-hegemony di ranah politik dan fisik. "Melalui 

berbagai media bahasa ditunjukkan hadirnya kekuasaan dan pengaturan 

hegemoni tersebut" (Zamroni, 2022, p. 27). Namun, kelemahan riset mereka 

adalah porsi analisis terhadap perlawanan di media sosial yang masih sangat 

terbatas (Rachman & Ahmad, 2024, p. 66) , dan belum membahas bagaimana 
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para aktivis menghadapi tantangan praktis dari represi algoritmik (Setyaka et 

al., 2025). Di sisi lain, laporan dari Human Rights Watch (2023) dan studi oleh 

Al-Walli (2024) membuktikan adanya lingkungan digital yang represif. Fokus 

mereka adalah pada pendokumentasian pelanggaran dan relasi kuasa yang 

menekan, tetapi tidak membedah secara rinci "bahasa rahasia" (coded 

language) yang diciptakan pengguna sebagai respons terhadap kondisi tersebut 

(Human Rights Watch, 2023, p. 6; Al-Walli, 2024, p. 35). 

Menjembatani kedua area tersebut, muncul penelitian yang secara 

spesifik mengkaji algospeak. Studi oleh Mualafina & Ulfiyani (2025) serta 

Hosny & Nasef (2025) berhasil membedah "anatomi" algospeak sebagai alat 

linguistik, namun belum mengkaji bagaimana senjata itu berfungsi sebagai 

tindakan politis (Mualafina & Ulfiyani, 2025, p. 34) , atau dampak sosial dan 

interpretatif setelah pesan itu sampai kepada audiens (Hosny & Nasef, 2025, p. 

11). Sebaliknya, penelitian yang menggunakan Analisis Wacana Kritis (AWK), 

seperti yang dilakukan oleh Agustina (2023) dan Lutfiputri (2022), telah 

berhasil mengkaji perlawanan wacana di media sosial, namun belum secara 

spesifik menjadikan algospeak sebagai prasyarat teknis bagi keberlangsungan 

wacana itu sendiri dalam lingkungan sensor algoritmik (Agustina, 2023; 

Lutfiputri, 2022). "Upaya membangun opini publik ini dengan sendirinya men 

jadikan pemberitaan politik berpotensi mengalami bias realitas" (Zamroni, 

2022, p. 54).  

Berdasarkan pemetaan tersebut, terlihat jelas adanya gap of knowledge 

yang signifikan. Belum ada analisis yang mengintegrasikan bagaimana strategi 



10 
 

 

komunikasi teknis (algospeak) digunakan sebagai praktik perlawanan politis 

(counter-hegemony) yang digerakkan secara kolektif oleh pengikut dalam 

lingkungan yang represif (shadow ban). "Media penyiaran di era 

kebebasan/demokrasi justru tersandera dengan kekuatan yang dulu 

membebaskannya, yaitu kekuatan liberalisasi ekonomi" (Zamroni, 2022, p. 

259). Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung menganalisis "alat" 

(algospeak), "lingkungan" (shadow ban), atau "perjuangan" (counter-

hegemony) secara terpisah. Distingsi yang ditawarkan penelitian ini adalah 

analisis integratif menunjukkan bagaimana teknis algospeak merupakan 

respons terhadap tekanan spesifik dari hegemoni algoritmik, dan bagaimana 

keberhasilannya bergantung pada partisipasi kolektif pengikut. 

Berangkat dari celah pengetahuan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana praktik algospeak yang digunakan oleh akun-

akun pro-Palestina di Instagram berfungsi sebagai wujud konkret dari strategi 

counter-hegemony di era digital. Tujuan ini mengandung argumentasi awal 

bahwa dalam menghadapi hegemoni algoritmik yang oleh banyak pengguna 

dilaporkan termanifestasi melalui shadow ban, praktik sensor tersembunyi yang 

secara sistematis mengurangi visibilitas konten pro-Palestina (The 

Conversation, 2024, para. 1; Grazia Magazine, 2022, para. 3) para aktivis digital 

tidak hanya menyerap. "Selalu ada relasi kuasa dalam proses produksi, distri 

busi bahkan konsumsi media" (Zamroni, 2022, p. xii). Sebaliknya, mereka 

secara aktif mencari cara untuk menyiasati pembatasan tersebut (Mille World, 
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2023, para. 1) dengan menciptakan dan menyebarkan wacana tandingan melalui 

inovasi linguistik dan visual (New Internationalist, 2022, para. 7). 

Praktik perlawanan ini, yang dikenal sebagai algospeak, dapat 

digambarkan sebagai "permainan kucing-kucingan" antara kreativitas manusia 

dan mesin algoritma (Tirto.id, 2023, para. 1), di mana simbol seperti emoji 

semangka digunakan untuk menggantikan bendera Palestina demi menghindari 

filter otomatis (CNBC Indonesia, 2023, para. 2). Perlawanan ini muncul sebagai 

respons terhadap sensor yang kerap kali dijelaskan secara teknis sebagai "bug" 

oleh pihak platform, meskipun para aktivis meyakininya sebagai tindakan yang 

disengaja (Channel News Asia, 2023, para. 1). Formula akademik yang hendak 

dijawab adalah bagaimana mekanisme sensor (sebab) melahirkan bentuk-

bentuk perlawanan komunikatif yang terdesentralisasi (akibat). Pada gilirannya, 

praktik ini membentuk kembali dinamika "perang posisi" ideologis di media 

sosial, konsep Gramscian yang merujuk pada perjuangan ideologis jangka 

panjang di ranah masyarakat sipil untuk membangun hegemoni tandingan 

sebelum merebut kekuasaan politik (Marxists.org, n.d., para. 5; Politics for 

India, n.d., para. 11). "Kontestasi kekuasaan... pada dasarnya menunjuk pada 

penggambaran adanya bermacam hubungan kekuatan yang saling mendukung, 

berjuang, bersaing, dan saling menghancurkan dari sejumlah pelaku" (Zamroni, 

2022, p. 62). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini menjadi pijakan untuk 

menjawab isu akademik terkini mengenai hubungan antara teknologi, 

kekuasaan, dan perlawanan, dengan menawarkan analisis tentang bagaimana 

perjuangan wacana di era digital. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini 

berangkat dari identifikasi adanya pertarungan dinamis antara represi 

algoritmik yang termanifestasi dalam shadow ban dengan strategi perlawanan 

komunikatif yang inovatif, yaitu algospeak. Interaksi kompleks antara strategi 

adaptasi akun, konstruksi wacana melalui algospeak, dan partisipasi kolektif 

pengikut inilah yang menjadi inti dari celah penelitian yang hendak diisi.  

Oleh karena itu, untuk membedah fenomena ini secara sistematis, 

maka dirumuskanlah pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana ideologi dan faktor hierarkis media sosial memengaruhi 

konstruksi teks, praktik wacana serta konteks sosial budaya yang 

digunakan oleh @gen.saladin, @taubatters, dan @brave.voyagerid 

untuk membentuk praktik counter-hegemony terhadap dominasi 

representasi isu Palestina? 

2. Bagaimana partisipasi pengikut pada akun @gen.saladin, 

@taubatters, dan @bravevoyage.id dalam menyebarkan wacana 

tandingan hingga menjadi counter-hegemony kolektif? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Selaras dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk: 

1. Mengurai konstruksi wacana tandingan (meliputi analisis teks 

algospeak, praktik produksi-distribusi-konsumsi, dan 
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pemanfaatan konteks sosial budaya) yang dibentuk oleh 

@gen.saladin, @taubatters, dan @bravevoyagerid, serta 

menjelaskan bagaimana pembentukan wacana tersebut 

dipengaruhi oleh interaksi antara ideologi kreator dan faktor 

hierarkis media sosial.  

2. Memetakan dan menganalisis praktik-praktik diskursif 

partisipatoris yang dilakukan oleh pengikut (misalnya, melalui 

komentar, elaborasi, sirkulasi) dalam merespons wacana 

tandingan dari ketiga akun, serta menjelaskan bagaimana 

partisipasi diskursif kolektif ini berkontribusi pada amplifikasi 

wacana dan pembentukan counter-hegemony komunal. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik secara teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Pengembangan Kajian Analisis Wacana Kritis (AWK) dalam 

Konteks Digital: Penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan AWK dengan menerapkannya secara spesifik 

pada fenomena counter-hegemony di media sosial yang 

dimediasi algoritma. Ini menunjukkan bagaimana model AWK 

(khususnya dimensi Teks, Praktik Wacana, dan Praktik Sosial 

Budaya) dapat digunakan untuk membongkar strategi 

perlawanan digital, termasuk inovasi linguistik seperti 
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algospeak, dalam menghadapi struktur kekuasaan baru (represi 

algoritmik). 

b. Memperkaya Teori Budaya Partisipatoris: Studi ini memperluas 

pemahaman tentang Budaya Partisipatoris (Jenkins) dengan 

mengkajinya dalam konteks aktivisme politik dan resistensi 

terhadap sensor. Penelitian ini menunjukkan bagaimana 

mekanisme partisipasi (afiliasi, ekspresi, kolaborasi, sirkulasi) 

tidak hanya berfungsi untuk membangun komunitas, tetapi juga 

sebagai taktik kolektif yang esensial dalam amplifikasi wacana 

tandingan dan pembentukan counter-hegemony di lingkungan 

digital yang represif. 

c. Validasi dan Elaborasi Teori Hirarki Pengaruh: Penelitian ini 

memberikan validasi empiris dan elaborasi terhadap Teori 

Hirarki Pengaruh Isi Pesan Media (Shoemaker & Reese) dalam 

ekosistem media sosial kontemporer. Secara khusus, temuan ini 

menyoroti interaksi dinamis antara Level Individual (ideologi 

kreator), Level Ekstra Media (pengaruh dominan teknologi 

platform dan kebijakannya), dan Level Ideologi (perjuangan 

counter-hegemony) dalam membentuk strategi dan taktik 

produksi konten perlawanan. 

d. Kontribusi pada Studi Komunikasi Digital dan Algospeak: 

Penelitian ini menyumbangkan pemahaman mendalam tentang 

algospeak sebagai fenomena linguistik dan strategi komunikasi 
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pragmatis dalam konteks sensor algoritmik. Ini memberikan 

analisis sistematis mengenai bagaimana algospeak diproduksi, 

didistribusikan, dan dikonsumsi sebagai alat counter-

hegemony, memperkaya literatur tentang bahasa, kekuasaan, 

dan teknologi dalam komunikasi digital 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Aktivis dan Advokat Digital: Hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan praktis mengenai strategi diskursif 

(algospeak, framing naratif, adaptasi visual) dan taktik distribusi 

yang efektif untuk menavigasi sensor algoritmik (shadow banning) 

di platform seperti Instagram. Ini dapat menjadi panduan bagi 

kelompok pro-Palestina atau gerakan sosial lainnya dalam 

merancang kampanye advokasi digital yang lebih resilien dan 

berdampak. 

b. Bagi Platform Media Sosial (Meta/Instagram): Penelitian ini 

memberikan gambaran nyata tentang bagaimana kebijakan moderasi 

konten dan mekanisme algoritmik (seperti shadow banning) 

diinterpretasikan dan direspons oleh pengguna, serta dampak (yang 

mungkin tidak diinginkan) dari kebijakan tersebut terhadap 

kebebasan berekspresi dan penyebaran wacana alternatif. Temuan 

ini dapat menjadi masukan bagi platform dalam mengevaluasi 

transparansi, akuntabilitas, dan keadilan sistem moderasi mereka. 
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c. Bagi Jurnalis, Analis Media, dan Peneliti: Studi ini menawarkan 

kerangka analitis dan pemahaman mendalam tentang algospeak dan 

strategi counter-hegemony digital. Ini dapat membantu para 

profesional media dan peneliti dalam mendekode wacana online 

yang kompleks, mengidentifikasi bias algoritmik, serta melaporkan 

atau menganalisis fenomena aktivisme digital dan konflik narasi 

secara lebih akurat dan kritis. 

d. Bagi Pendidik dan Masyarakat Umum: Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai materi edukasi dalam kelas studi media, 

komunikasi, atau literasi digital untuk meningkatkan kesadaran 

tentang cara kerja platform media sosial, isu sensor algoritmik, 

strategi resistensi digital, dan pentingnya analisis kritis terhadap 

informasi online. Ini berkontribusi pada peningkatan literasi digital 

kritis masyarakat. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk menyajikan alur penelitian secara logis dan komprehensif, 

kerangka penulisan tesis ini diorganisasikan ke dalam lima bab utama. 

Setiap bab memiliki fokus spesifik namun saling terhubung secara integral 

untuk membangun argumentasi yang utuh, memandu pembaca dari 

identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan. 
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Pembahasan diawali dengan Bab I, Pendahuluan, yang berfungsi 

sebagai gerbang utama untuk memaparkan urgensi dan konteks penelitian. 

Bab ini secara argumentatif mengupas fenomena represi algoritmik di 

Instagram, yang termanifestasi dalam bentuk shadow ban terhadap konten 

pro-Palestina, serta kemunculan algospeak sebagai respons perlawanan 

komunikatif yang inovatif. Dengan merumuskan masalah, tujuan, dan 

manfaat penelitian, bab ini meletakkan fondasi mengapa studi ini krusial 

untuk dilakukan, yaitu untuk membedah pertarungan wacana di era digital 

antara sensor teknologi dan agensi pengguna. 

Setelah masalah teridentifikasi, alur pembahasan dilanjutkan ke 

Bab II, Kajian Pustaka. Bagian ini didedikasikan untuk membangun pilar-

pilar teoretis yang kokoh sebagai fondasi analisis. Pembahasan dimulai 

dengan mengelaborasi Teori Counter-Hegemony sebagai kerangka utama 

untuk memahami perjuangan ideologis melawan wacana dominan. 

Selanjutnya, dipaparkan Teori Budaya Partisipatoris untuk menjelaskan 

bagaimana pengikut secara aktif terlibat dalam amplifikasi wacana. 

Terakhir, Teori Komunikasi Bermedia Komputer (CMC) digunakan untuk 

memahami konteks interaksi digital dan kemunculan fenomena linguistik 

seperti algospeak sebagai bentuk adaptasi komunikasi. 

Dengan landasan teori, Bab III, Metode Penelitian, akan 

memaparkan secara transparan langkah-langkah operasional penelitian ini. 

Bab ini merasionalisasikan pemilihan paradigma kritis yang bertujuan 

tidak hanya menginterpretasi makna tetapi juga mengkritik relasi kuasa. 
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Selanjutnya, diuraikan secara rinci sumber data primer, yaitu 9 unggahan 

konten dari akun @gen.saladin, @taubatters, dan @bravevoyager.id, serta 

transkrip FGD dengan 15 pengikut aktif. Dijelaskan pula prosedur analisis 

data menggunakan model tiga dimensi Fairclough untuk menganalisis 

konten dan empat bentuk partisipasi Jenkins untuk menganalisis peran 

pengikut, serta strategi validasi data untuk menjamin kredibilitas temuan. 

Selanjutnya, Bab IV, Hasil dan Pembahasan, merupakan inti dari 

keseluruhan studi, di mana data empiris yang telah dikumpulkan dianalisis 

dan diinterpretasikan. Pembahasan di bab ini dirancang untuk menyajikan 

temuan dari dua pilar analisis: bagian pertama fokus pada hasil Analisis 

Wacana Kritis, yang mengkaji bagaimana ketiga akun menggunakan 

algospeak dan simbolisme budaya pop untuk membangun wacana 

tandingan yang spesifik. Bagian kedua beralih ke hasil Analisis Budaya 

Partisipatoris, yang memetakan bagaimana para pengikut berpartisipasi 

melalui afiliasi, ekspresi, kolaborasi, dan sirkulasi untuk mengubah konten 

individual menjadi kekuatan kolektif. 

Sebagai babak akhir, Bab V, Penutup, menyajikan simpulan sebagai 

jawaban utuh atas rumusan masalah. Bab ini juga secara jujur 

merefleksikan keterbatasan penelitian sebagai bentuk akuntabilitas 

akademis. Sebagai penutup, dirumuskan serangkaian saran dan 

rekomendasi yang ditujukan baik kepada para aktivis digital (saran praktis) 

maupun untuk menginspirasi para peneliti di masa depan (saran akademis).  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

1. Fakta Penting Penelitian  

Penelitian ini mengkaji praktik counter-hegemony terhadap 

shadow ban Instagram melalui studi komunikasi pada akun-akun pro-

Palestina dan partisipasi pengikut-nya. Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka ditarik tiga kesimpulan utama 

yang menjawab masing-masing rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Pertama, menjawab bagaimana wacana tandingan 

dikontruksikan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

ideologi kreator dan faktor hierarkis media sosial 

(khususnya represi algoritmik platform) secara dialektis 

memengaruhi praktik counter-hegemony ketiga akun 

tersebut terhadap dominasi representasi isu Palestina. 

Ideologi kreator (Level Individual dan Ideologi) berfungsi 

sebagai motor penggerak utama, menentukan tujuan dan 

substansi wacana tandinganapakah membingkai perlawanan 

sebagai heroisme (@gen.saladin), mengkonstruksi narasi 

genosida (@taubatters), atau membongkar struktur 

kekuasaan sistemik (@brave.voyager.id). Sementara itu, 

faktor hierarkis media sosial (Level Ekstra Media, 

khususnya teknologi platform) bertindak sebagai struktur 
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pemaksa yang secara signifikan membentuk taktik 

implementasinya. Tekanan dari sensor dan shadow ban 

memaksa kreator melakukan adaptasi strategis dalam 

konstruksi teks (Level Mikro), seperti penggunaan 

algospeak dan visualisasi terstilisasi, serta dalam praktik 

wacana (Level Meso), melalui desain strategi produksi, 

distribusi, dan konsumsi yang dirancang untuk menyiasati 

kontrol algoritmik. Dengan demikian, interaksi antara 

agensi ideologis kreator dan struktur represif platform inilah 

yang melahirkan bentuk-bentuk spesifik dari praktik 

counter-hegemony dalam konteks sosial budaya 

pertarungan narasi isu Palestina di ruang digital Instagram. 

b. Kedua, menjawab bagaimana partisipasi pengikut 

berkontribusi, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengikut 

bukanlah audiens pasif, melainkan aktor aktif yang 

mengubah wacana individual menjadi kekuatan counter-

hegemony kolektif. Partisipasi mereka terwujud dalam 

spektrum tindakan yang kompleks, mulai dari Afiliasi 

sebagai bentuk keberpihakan ideologis, Ekspresi kreatif 

dalam memproduksi konten turunan, Kolaborasi melalui 

kecerdasan kolektif untuk mengakali algoritma, hingga 

Sirkulasi sebagai tulang punggung distribusi wacana. 

Tindakan sirkulasi yang masif inilah yang menjadi 
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perlawanan langsung terhadap shadow ban. Melalui 

rangkaian partisipasi ini, para pengikut turut bertransformasi 

menjadi "intelektual organik" di era digital, yang perannya 

krusial dalam amplifikasi, validasi, dan keberlanjutan 

wacana perlawanan, memastikan narasi tandingan tidak 

hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan menjangkau 

audiens yang lebih luas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

fenomena perlawanan terhadap shadow ban oleh akun pro-Palestina 

dan komunitasnya merupakan   siklus counter-hegemony digital 

yang berkelanjutan. Siklus ini memperlihatkan bagaimana represi 

dari struktur kekuasaan (platform) justru memicu lahirnya inovasi 

perlawanan dari kelompok subaltern (kreator dan pengikut). Upaya 

pembungkaman melalui shadow ban gagal mencapai tujuannya, dan 

sebaliknya, malah memicu solidaritas dan kecerdasan kolektif yang 

lebih kuat, mengubah ruang digital yang terkontrol menjadi arena 

subversif untuk perjuangan ideologis. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, sifat studi kasus yang terfokus pada tiga akun Instagram 

spesifik membuat temuan mengenai praktik algospeak ini tidak sepenuhnya 
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representatif atau dapat digeneralisasi ke seluruh komunitas pro-Palestina di 

media sosial atau platform lain. Kedua, meskipun penelitian ini mengacu pada 

dampak psikologis seperti frustrasi dan isolasi yang disebabkan oleh Shadow 

ban dari studi terdahulu, kajian ini tidak menyajikan data kualitatif langsung 

dari wawancara mendalam dengan para pengguna atau pengikut yang 

merasakan dampak tersebut. Ketiga, sifat algoritma yang dinamis dan terus 

berubah membuat strategi algospeak juga bersifat sementara. Oleh karena itu, 

temuan ini merekam kondisi pada saat penelitian dilakukan dan mungkin akan 

terus berevolusi seiring dengan perubahan kebijakan dan teknologi platform. 

Terakhir, pembatasan objek penelitian hanya pada platform Instagram membuat 

dinamika perlawanan serupa yang mungkin terjadi di ekosistem media sosial 

lain, seperti TikTok atau X, tidak terpetakan dalam kajian ini. 

 

C. Saran atau Rekomendasi  

1. Saran terhadap Pengembangan Teoritis  

b. Pengembangan Teori counter-hegemony: Disarankan untuk 

mengembangkan lebih lanjut konsep "counter-hegemony" sebagai 

kerangka teoritis yang lebih spesifik dan komprehensif. Teori ini harus 

secara eksplisit mengintegrasikan dinamika teknologis seperti 

algoritma, Shadow ban, dan kecerdasan buatan sebagai elemen 

fundamental dari hegemoni di era digital. Hal ini akan memperkaya 

pemahaman Gramscian dengan menjelaskan bagaimana relasi kuasa 
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beroperasi tidak hanya di ranah ideologi, tetapi juga di ranah 

infrastruktur teknologis. 

c. Kajian tentang Agensi dan Perlawanan Algoritmik: Penelitian ini 

membuka jalan untuk kajian lebih dalam mengenai "agensi algoritmik," 

yaitu kemampuan pengguna untuk mengambil kontrol dan bertindak 

secara kreatif dalam ekosistem yang dikendalikan oleh algoritma. Saran 

ini menyoroti perlunya studi yang berfokus pada bagaimana kelompok 

yang terpinggirkan membangun agensi melalui inovasi teknolinguistik. 

2. Saran terhadap Praktisi terkait Penelitian 

a. Untuk Aktivis dan Komunitas Pro-Palestina: Para aktivis diharapkan 

dapat terus berinovasi dalam mengembangkan algospeak dan strategi 

linguistik lainnya. Penting untuk mengedukasi dan membangun 

kesadaran kolektif tentang praktik ini, serta membagikan praktik terbaik 

dalam menghadapi pembatasan algoritmik.  

b. Untuk Platform Digital dan Pengambil Kebijakan: Platform harus 

memberikan notifikasi yang jelas dan transparan saat konten dibatasi, 

serta menyediakan jalur banding yang adil, mudah diakses, dan 

responsif. Pengakuan terhadap bias algoritmik dan dampaknya pada 

komunitas yang termarjinalkan adalah langkah awal krusial untuk 

menciptakan ekosistem daring yang lebih etis dan adil. 
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3. Saran terhadap penelitian lanjutan 

a. Lakukan studi kuantitatif yang mengukur dampak Shadow ban dan 

efektivitas algospeak pada sampel yang lebih besar dari berbagai 

platform. Penggunaan metode analitik data besar dapat memberikan 

generalisasi yang lebih kuat mengenai pola-pola algospeak. 

b. Teliti praktik algospeak dalam konteks isu sosial atau politik lain 

(misalnya, gerakan feminis atau isu lingkungan) dan bandingkan 

efektivitasnya di platform yang berbeda (misalnya, TikTok, X, atau 

Facebook) untuk melihat pola yang universal dan spesifik. 

c. Lakukan penelitian yang melacak evolusi algospeak seiring waktu. 

Hal ini penting untuk memahami bagaimana strategi ini beradaptasi 

dengan perubahan algoritma dan kebijakan platform, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat tentang dinamika "perang 

bahasa" di ranah digital. 
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